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3.1, Sifat Umum HRS

Hot Rolled Sheer atau sertng disebut Lapis 11pis Aspal Beton (Lataston)
merupakan suatu lapisan penutup vang terdiri dari campuran aspal keras dan agregat
yang mempunyar gradasi timpang. dicampur, dihampar dan dipadatkan pada suhu

tertentu (DPU. 1983,

3.1.1. Fungsi Lapis Tipis Aspal Beton

Berdasarkan Petunjuk Pelaksanaan Lapis Tipis Aspal Beton (LATASTON)
No 12/PT/3/1983 Lapis Aspal Beton mempunyai fungsi sehagai lapis penutup
untuk mencegah masuknya air dari permukaan kedalam Konstruksi perkerasan.

sehingga dapat mempertahankar, kekuatan Konstruksi sampar tingkat tertentu,

3. L2 Sifat-sifat Lapis Lipis Aspal Beton

Berdasarkan Petunjuk Pelaksanaan Lapis Aspal Beton (LASTASTON) No.
2P/ 1983, Lapis Tipis Aspal Beton mempunval sifat-sifag sebagar berikut -
b Kedap Atr,

2o Rekenvalun vang tnuer.
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Awet,

4. Dianggap udak mempunyai nilan struktural,




3.1.3. Karakteristik Campuran

Karckteristik campuran untuk perkerasan merupakan sifat-sifat dari perkerasan
vang dapat menentukan baik buruknya suatu perkerasan. Karekteristik perkerasan
vang baik akan dapat memberikan pelayanan terhadap lalulintas vang direncanakan,
baik berupa kekuatan, keawetan serta kenvamanan.

Karckteristik  perkerasantidak lepas dari_mutu  dan Kkomposisi - bahan
penvusunnya, Adapun karakterisuk perkerusan metipute
1. Stabilitas (Stability)

Stabilitas campuran Beton Aspal adalah kekuatan dan kemampuan untuk
menahan deformasi’ vang discbabkan olch beban lalulintass Daya tahan gesckan
dihasilkan antara partikel agregat dan kelekatan yang diberikan-oleh bitumen yang
akan menentukan nilar kestabilan,

Gesekan atau “dava tahan yang berpautan antar agregat tergantung dari
kekasaran permukaan; wkuran dan bentuk partikel.

2. Keawetan / Daya Vahan (Durability)

Dava tahan dari campuran Beton Aspal dapat” menahan matenal terhadap
kehancuran vang . disebabkan . oleh iklim ~dan’ beban lalubintas vang berulang.
Oksidasi. penguapan, verak air dan beban lalu-lintas akan mempengarubi dan
mengubah Karekteristik dari bitumen. Daya tahan suatu campuran dapat dicapai oleh

jumlah  kandungan bitumen yang tnggi, variast gradasi agregat yang baik
danpemadatan vang memadai dari campuran. Peningkatan jumlah kandungan

bitumen dapat menimbulkan penebalan lapis upis bitumen vang menvelimuti



revat, Hal i dapat pula menurunkan  jumlah pori-pori  pada agregat dari
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Lehosongan ikatan / hubungan antar port.
3. Ilexibility

Relenturan dart campuran perkerasan aspal adalah kemampuan lapisan untuk
dapat mengikuti deformasi vang terjadi akibat beban lalulintas berulang tanpa
timbulnya keretakan dan perubahanyolume.
4. Ketahanan lelah (Fatigue Resistance)

Ketahanan kelelahan pada campuran Beton Aspal berarii ketahanan terhadap
beban roda berulang yang dischabkan oleh hntasan kendaraan, Sceara umum
ketahanan helelahan pada campuran perkerasan aspal dapat diperolch  dengan

kandungan vang tinggl duri bitumen dan Kualitas kepadatan dart agregat mineral.

-~

5. ‘Tahanan Gesek /8elip (Skid Resistance)

Tahanan geseh o sehip pada permukaan perkerasan, Beton Aspal berart
Lemampuan untuk meaahan dari gelineir atau selip pada hondist permukaan jalan
dalam keadaan basah, Untuk mencapai kondisi (ersebut kandungan bitumen harus
rendah dan agregatnya memertukan tekstur permukaan yang kasar.

6. Wedap Air (Inpermeabilityy

Suatu campuran Beon Aspal dapat bertahan terhadap aliran udara dan air jika
Landungan rongga campuran rendah. Hal i dapat dicapai dengan perencanaan
analisa saringan dari agregal yang epat dan suatu pemadatan yang memenuhi

standart perkerasan. Kekedapan  terhadap air ini akan berpengarub pada nilal

£
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abilitas dan kelenturan campuran.




7. Kemudahan Pekerjaan (Horkability)

Kemungkiman untuk dikerjakan dari campuran Belon Aspal terlthat dari
Kemudahan proses pencampuran. penyebaran dan pemadatan dari campuran Beton
Aspal tergantung pada sifat-sifat dari agregat, bitumen dan komposist dari campuran.
Suhu selama pembuatan akan mempengaruhi sifat merekat dari campuran Beton

Aspal. Material lebih lembek pada suhu vang lebih tinggi jadi febih mudah untuk

menyebar dan memadatkan.

3.2, Bahan penyusun Campuran HRS-B

Spestiikast compuran LIRS-B dapacidilihar pada tabel 301 dibawah it
Tabeb 3 1 Spestlikasi TIRS-B

Spestiihasy Bina Maraa (1988 7 »
Urnan Pushithang Jatan (1998)
LIRS-13

Stabilitis ARITE NEES SRR VRN  Subdias = 8ul Ry
Prasar Bochuaian ‘ Iterfockmg agreaat | VAVEA EIR
Iadar Por (VTN 36 L Flewe | 3eeseg
Frahad CA ' 30 ER0 By O VEWA L 089,

Vrakst fdler R TE B S VITM 3 %0-5 9

200-500

Nadar Aspal F o800 ‘ MO
‘ (kg mmy)
Jloxibid s Sedang
Pemakutan Lalulintas ungys >106 1SA

Sumber - Spesthikast Bma Marga (1998)




3.2.0. Aspal
3.2.1.1. Jenis Aspal

Secara fisik aspal didetinisikan sebagai material berwarna hitam atau coklat tua
vang berfungsi sebagai bahan ikat suatu struktur perkerasan. Pada temperatur rendah
aspal akan mengeras (padat) dan pada temperatur tinggi / dipanaskan aspal akan
menjadt lunak  cair (Sivia Sukipman, 19927, Aspal merupakan proses lanjutan dari
residu hasil destilasi aminyak bumi. Aspal minyak dengan bahan dasar aspal dapat
dibedakan atas tingkat kekerasannva, Aspal Keras / Asphalt Gemenr (AC) - aspal ini
digunakan dalam keadaan cair dan_panas. Dalam penyimpanan atau dalam kondisi
dingin aspal memadat Aspal sémen dibedakan berdasarkan penetrasinyva. vaitu - AC
4360, AC 60,80, AC 80100, AC 1207150, Pada penchitian ini digunakan AC 60-70.
Adapun aspal vang akan dipereunakan harus memenuhi spesiikasi seperti pada
tubel 3.2

Tabel 3.2 Spesitikast AC 60-70

v
Jenis Pemeriksaan S — __N Satuan
min max
1 Penctrasi Vet F TLAR Begto] TH S I
20 Tiak lembek (2me & frail 48 38 .
3. Tk Nyala (Cleveland apen ¢ 200 - e
4. Kehilangan berat (1637 C. 5jam) | - 04 Yy berat
5. Kelarutan (CCL atau OS5 ) 99 - Y% beral
6. Dahulitus (257C 3 Cnmint) oo - ‘ Cm
7 Penetrasy setelah kehilanuan berat 75 ‘ - % semua
S BeratJenis I -

Sumbert Bia Nuargs: 1987




3.2.1.2. Komposisi Aspal

Aspal mcerupakan unsur fudrokarbon yang sangat kompleks, sangat sukar
dipisahkan molekul-molekul pembentuk aspal tersebut. Komposisi aspal terdiri dari
Asphalienes dan Malienes. Asphalienes merupakan cairan berwarna coklat tua atau
hitam vang tidak larut dalam heptan. Maltenes merupakan cairan kental vang terdiri
dave Resins dan O/ yang larat dalam fiepran. Resing adalah cairan berwarna kuning
atuu coklat yang memberikan sifatad/ios: bagt aspal Scedangkan i/ adalah cairan
yang  berwarna lebih omuda merapakan media dari asphliciencs  dan resins
(Sukimman S, w2y

Aspal merupakandist! produkst dart alam, sehingga sitatssitatnyva harus selalu
hpenisa ditaboratorium dan aspalovang mementihi svarat dapat.dicunakan sebagai

Gaban penerhat fapes perkerasan lentur

[
b

LA evesnt
Avterat marupaian hompoten wanie dart Tapisan perkerasan jalan vaitu

sehatar Vi US Ve dam prosentise berat atau 75 85 Yy didn prosentase volume.

hewyetin. dananutu perkerasan galan ditentukan oleh

i)
=

Dengan demihian divadukung.

- st agregat dun campuran agregat denvan material ldin. Sitat Agregat

Kekuatan dan Keawetan dart agregat dipengaruhi oleh
a. Gradast,
Gradast agregat untuk suatu campuran dapat dibedakan menjadi :

Lo Gradast Menerus (el Graded)  suatu gradasi vang mengandung

=

agrepat dengan komposisi seimbang (terlihat dalam bentuk grafik vany
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menerus ) Gradast me mempunyar sitat vang mudah dipadatkan harena
rongga antar agregat hampir selurahnya terisi dengan butic yang lebih
keetl hanyva menyisakan sebagian keeil untuk diisi oleh aspal.

2o Gradast Senjang (Gap Graded) - suatu gradasivang cenderung berkurang
sebagian apregat dengan ukuran sedang. Akibatnva campuran akan
menjadt terbuka dan aspal akan banyak mengisi pada rongga-rongga

tersebut.

[5%)

Gradast © Ferbuka (Open Graded) - suatu - gradasi vang  Komposisi
agregatnya diantara Gradasi - Meacrus dan - Gradasi Senjang,  vaitu

walaupun mempunyans kelenturan yang  tinggltapi  masih mampu
memberikan kekuatan dotam meneriniubeban

Dava lahan Agreeat

gat untuk tidak hancur - pecah oleh

{
o

Daya tahan agregat adalah Ketahanan agre
pengaruh mekanis (egradose) ataupun Kimia (disoirlorasi). Pemeriksuan
tingkat  ketahanan  agregat terhadap penghancuran dilakukan dengan
percobaan = Abrast  Los  Angeles  lbrasion  os " Aneeles Test) vang

menggunakanmesin Los Angeles (PB-0206-76, AASHTOT96-7-1982),

Dava lekat Terhadap Aspal

Hal-hal vang mempengarahy fekatan aspal dengan agregat antara Tain varlu

ol

PPorositas
Agregat vang batk harus mempunyai porositas [ pori-pori vang baik /

seimbang. Karena dar adanya pori-pori itulah batuan . agrevat mempunval

Kemampuan untuk dapat menverap zat cair yang menempel mengenanya.




» (SKBL - 2.4.20. 1987) maka

Dengan kadar penyerapan yang batk yaitu £ 3 %
akan didapatkan kemampuan dalam menyerap aspal pada saat digunakan
ringga menghasilkan kelekatan yang buik

dalam campuran perkerasan sel

antara aspal dengan agregat.

b. Jenis Agregal

Dalam pemilihan jenis agregal  diambil agregat nyany sesuai dengan
persyaratan agregat untuk campuran aspal beton. misalnya bentuknya vang
kasar  (tekstuppermuhaany, kuald empunyai porositas yang baik. dan
mempunval berat jenis yang qesuai (= 2.5 wrce). Batkagregat alam maupun
regal buakundapat digunakan asatkan memenuht persyaratan,

dt

a

Bentuk dan Tekatur Penmtisaal)
ek avicgatvany hail dan tekstur agregat Valg memenuhi - standar

v

Ben

)
«

sarahip helehatan aspal,

Kekerasan dapatanempetis

enunge ko Basah
larus benar-benar

Do ) gl scbelu Jicamput - dengan bhimen
Kering (o Qo fdrena pagregals yand wasih mengandung i akan
Lenmpuan apregat dalan menverap aspal. [al ini disebabkan

meneirangt
4 menpurangl

4
e

b oada zat e lain g sehingg

sifat dart aspal 1t sendirt vang

vang  masuk maupun

prosentase aspal
prevat tersebut

berhurang helohatannya Rarena masih terdapat air dalam a

Kemudahan datam pelaksanaun
dan

Tl

Remudahan pelaksanaan dan menghasitkan lapisan yang febih nyaman

aman, dipengaruht oleh




4 Tahanan Geseh o Selip esand IREYN NI
b, Campuran yand memberikan kemudahan dafam pelaksanaan (Biwnmons
Ay Workabiliny)
4 Spesiiikast Agregat
Agreeat vang akan dipergunakan pada penelitian ini adalal:
a. Agregat kasar
Agregat kasar berupa butu pecah dari hastl stone crusher dengan persyaratan

pada tabel 3.3 i

Pabel 3.3 Persyaratan Agregat Kasar

NO. Pengupan Syaral
] Keausan agrevat dengal mesin Lo dngeles - Max 40%0
2 Kelekatan tethadap aspal - Min. 95%
3 Peresapan agiagat terhadap an Max: 3%
4 Berat Jenigisemu CMin 205%

Sumber ; Bina NMarga 1985

b, Agregattalus

4

Agrcgat halus terdiri dan bahan-bahan“yang berbidang Kasar, bersudut
tajam dun bersih dars Lotoran-kotoran atau bahan lain yang tidak dikehendaka

serta memenuhi syarat pada tabel 3.2 dibawah ini:




o
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Tabel 3.2, Persyaratan Agregat Halus

No. Pc'ngujian - ‘: - S\amt
‘ e [E—

I, Nilai Sand Equnvalent . Min. 30%

2 Berat Jents semu Min. 2,5%

51 Peresapan agragat terhadap air - Max. 3%

i

i i

Sumber ; Bina Marga 1983
¢ Iler

oal vang ‘80% lolos suringan no

s

Persyaratan filler pada HRS-B adalah agre
200 ( 0.075 mn). Liller ini bisa berupa semen porland, abubatu atau batu kapur
dengan berat jenis (13y) antara 0.5 vr/iml = 0.9 ge‘ml, bahan pengisi harus kering

dan bebas dar Daban fam Vaigaman 2 ant gk

3.3 Ravakteristik Marshall
3,31 Stabilitas (Stabiling

Nl stabilias benda un diparoleh da hast] pembacaan arlogi stabihias alat
rehan marshall Nl stabihitas nn haris Jdiubah kedalam satuan Ry dengan Kalibrasi
proving g dan heitidian ik hkan defpan angka horekst hetebalan benda un.

Untuk merubuh dar angha vang erbaca dadum arfop stabihitas kedatam satuan ke

dapat diperpunahan persamaan 3 dan 3]

PO x Kali brase provone ron R
G Py horekst ebal sampel 3.2
dengan

O pembacaan arloji (stabilitas)
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3.3.2 kelelehan (Flow)
Nilai helelehan didapat dari petbacaan arlopt flow vang menyatakan besarnya
kelelehan plastis benda uji. Nilai it harus dikalikan dengan angka 0.01 (dalam

satuan inchi) dan remudian dirubah redaluan satuan mnn.

3.3.3 VUM (Void In The Mix)

Untuk mendapatkan nifal VITM (2o dalam rongga campuran) digunakan persamaalt .

VITM 100 - (1100 x g ) 3.3
dengan

o = berat bendu ujl

ho - berat jenismaksiim teoritis

3.3.4 VEWA (Joid Filled With Asphalt)
Untuk mcmperoteh nilal VWA (%0 tonggd Lerist uspal) terlebih dahulu

menghttung nilai-nilai dan

I Proseitase aspal terhadap camputan dihitung dengan persaman
o) A
b= e e 100% 34
100+ o
dengan :
o o el terhadan batuan (Yo
G- prosen aspi terhadap batuan (Fa)
b = prosen aspal terhadap campuran (%o)
2 \si benda uji dihitung dengan persamaan |
{=d-¢ 3.3




dengan ¢

d = berat dalam keadaan jenuh (gram)
o - berat dalam air (gr)

£-oasi (ml)

Berat ist benda ujl dihitung dengan persainaait

(S

i

dengan
¢ - berat benda uji (gram) cebelum direndam
s imb

g berat fad Denda upy (e ml)

Vo Drosen rongeidetindap worcval diintung denoan persamda -

,_~_
—
[

1

[DRISI v pat dattinne At VaWEATsC Daval berthut .

1 datas e

duonean

P prosontiasge onged rerbaduap wuregal ()




3.3.5 Murshall Quotienl

wan pCl',\‘LlH\LlL\H'.

Nl Marshall Quotient diperolel det
ON s

dengan s

ONMnidar fosiad [ Ouotieni!

[ nital keletehan

< - nila qtablitas
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